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SUMMARY 

ENZO DANELA. The Effect of Various Doses of Seaweed Biostimulant 

Application on The gowth and Yield of Sweet Corn (Zea mays saccharata Sturt.) 

(Supervised by NUNI GOFAR). 

Sweet corn (Zea mays Sturt.) is an important agicultural commodity in Indonesia, 

considering corn is the second cereal commodity planted in Indonesia after rice. 

The corn cultivation area in Indonesia experienced an increase over the last 5 years, 

but its production decreased. The decrease in production occurred due to a decrease 

in harvested area and productivity. One effort to increase plant and land 

productivity could be enhanced through the application of fertilizers accompanied 

by seaweed-based biostimulants. Biostimulants are natural or synthetic organic 

compounds that can enhance plant gowth, physiological processes such as 

respiration, photosynthesis, nucleic acid synthesis, ion absorption, and improve 

plant response to stress. This study aimed to determine the optimal dosage of 

seaweed-based biostimulants on the gowth and yield of sweet corn plants (Zea mays 

saccharata Sturt.). The research was conducted at the Experimental Garden of PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang from August to November 2023. The method used in 

this study was a Randomized Complete Block Design (RCBD) with 5 treatments, 

each treatment repeated 6 times, resulting in 30 experimental units. Each 

experimental plot measured 2.5 x 3 m² with a planting distance of 70 cm x 30 cm, 

resulting in 35 plants. The treatments tested were P0: No treatment (control), P1: 

NPK 250 kg ha-1 +  Urea 50 kg ha-1, P2: 3 L ha-1of seaweed-based biostimulant + 

NPK 250 kg ha-1 +  Urea 50 kg ha-1, P3: 5 L ha-1 of seaweed-based biostimulant + 

NPK 250 kg ha-1 +  Urea 50 kg ha-1, P4: 7 L ha-1 of seaweed-based biostimulant + 

NPK 250 kg ha-1 +  Urea 50 kg ha-1. The variables observed in this study were plant 

height, number of leaves, stem diameter, number of cobs per stem, fresh and dry 

cob weight. The results showed that the application of seaweed-based biostimulants 

significantly affected plant height, stem diameter, fresh and dry cob weight, but did 

not significantly affect the number of cobs and number of leaves of sweet corn 

plants. Based on the mean values of each observed variable, it can be concluded 

that the treatment resulting in the best gowth of sweet corn plants was the control 

treatment (P0). 
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RINGKASAN 

 

 
ENZO DANELA. Pengaruh Pemberian Biostimulan Rumput Laut Berbagai Dosis 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata 

Sturt.)  (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

Jagung manis (Zea mays Sturt.) merupakan komoditi pertanian penting di 

Indonesia, mengingat jagung adalah komoditi sereal kedua yang ditanam di 

Indonesia setelah padi. Luas tanam jagung di Indonesia mengalami peningkatan 

selama 5 tahun terakhir namun produksinya mengalami penurunan. Penurunan 

produksi terjadi karena adanya penurunan luas panen dan produktivitas. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman maupun lahan dapat ditingkatkan 

melalui aplikasi pupuk disertai biostimulan berbahan rumput laut. Biostimulan 

merupakan senyawa organik alami maupun sintetis yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan, proses fisiologi tumbuhan seperti respirasi, fotosintesis, sintesis asam 

nukleat dan penyerapan ion serta meningkatkan respon tanaman terhadap cekaman.. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pemberian biostimulan rumput laut 

yang optimal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt.). Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan PT 

PUPUK SRIWIDJAJA Palembang pada bulan Agustus hingga November 2023. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 5  perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali sehingga 

terdapat 30 unit percobaan. Setiap petak percobaan dengan ukuran 2,5 x 3 m2 

dengan jarak tanam 70 cm x 30 cm sehingga diperoleh 35 tanaman. Adapun 

perlakuan yang dicobakan yaitu P0 : Tanpa perlakuan (kontrol), P1 : NPK 250 kg 

ha-1 +  Urea 50 kg ha-1, P2 : 3L ha-1 biostimulan rumput laut + NPK 250 kg ha-1 +  

Urea 50 kg ha-1, P3 : 5L ha-1 biostimulan rumput laut + NPK 250 kg ha-1 +  Urea 

50 kg ha-1, P4 : 7L ha-1 biostimulan rumput laut + NPK 250 kg ha-1 +  Urea 50 kg 

ha-1.Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, jumlah tongkol per batang, berat segar dan kering tongkol. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aplikasi biostimulan rumput laut berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, diameter batang, berat segar dan kering tongkol, namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tongkol dan jumlah daun tanaman jagung 

manis. Berdasarkan nilai rerata pada setiap variabel yang diamati dapat diketahui 

bahwa perlakuan yang menghasilkan pertumbuhan tanaman jagung manis terbaik 

yaitu perlakuan kontrol (P0). 

 

Kata Kunci: Biostimulan, Jagung manis, Rumput laut 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Jagung manis (Zea mays Sturt.) adalah sebuah komoditas pangan yang 

cukup berperan di Indonesia, sebab jagung merupakan komoditas kedua di 

Indonesia yang ditanam sesudah tanaman padi serta produksi jagung berada pada 

peringkat enam di dunia (Fidiyawati et al., 2021). Jagung adalah bahan pangan yang 

telah begitu familiar di kalangan masyarakat. jagun manis mengandung banyak 

mineral dan vitamin, serta sumber antioksidan yang sehat, kandungan karbohidrat 

tinggi menjadikan jagung cocok menjadi sebuah alternatif dalam pemenuhan 

sumber kalori yang menggantikan nasi, jagung pun banyak mengandung serat serta 

mempunyai kandungan kalori yang rendah (Rohmaniya et al., 2023). Jagung selain 

menjadi bahan pangan, jagung pun menjadi sumber bahan untuk pakan ternak 

(Dewanto et al., 2017). Di tahun 2023 luas panen jagung diprediksi mencapai 2,49 

juta ha, dan mendapat penurunan sebesar 0,28 juta ha ataupun setara dengan 10,03 

% dibanding luas panen di tahun 2022 yakni berjumlah 2,76 juta ha (Badan Pusat 

Statistik, 2023).  

Diantara usaha dalam membuat peningkatan produksi tanaman maupun 

lahan yakni melalui aplikasi pupuk disertai biostimulan berbahan rumput laut. 

Biostimulan adalah sebuah senyawa organik alami ataupun sintetis yang bisa 

memberikan peningkatan terhadap pertumbuhan proses fisiologi pada tumbuhan 

antara lain fotosintesis, respirasi, penyerapan ion, sintesis asam nukleat dan 

membuat peningkatan pada respon tanaman dengan cekaman (Noli et al., 2022). 

Diantara kategori biostimulan yakni ekstrak rumput laut, sebab ekstrak ini adalah 

hasil dari ekstraksi bahan organik yang asalnya dari rumput laut dan mempunyai 

kandungan hara makro serta mikro dan hormon yang bisa memberikan pengaruh 

pada pertumbuhan serta produksi tanaman (Hariyanti et al., 2021). Ekstrak rumput 

laut berpotensi menjadi biostimulan. Senyawa bioaktif yang terkandung dalam 

ekstrak rumput laut adalah hormon pengatur tumbuh antara lain giberelin, auksin, 

serta sitokinin (Suwirmen et al., 2022). Biostimulan yang asalnya dari ekstrak 

rumput laut mempunyai kandungan hara, sitokinin, asam amino, laminaran, auksin, 
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alginate, fukoidan serta betain yang merangsang metabolisme tanaman sampai ia 

bisa memberikan peningkatan pada pertumbuhan maupun hasilnya (Azri, 2019). 

Penelitian Noviyanti (2022) menunjukan kombinasi dosis biostimulan dan pupuk 

anorganik dapat memberikan peningkatan pertumbuhan serta produksi tanaman 

terahdap peubah tinggi tanaman, jumlah umbi, jumlah daun serta bobot kering.  

Biostimulan diduga dapat memberikan peningkatan pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman, tetapi belum terdapat dosis biostimulan berbahan rumput laut 

yang mampu mengefektifkan pemakaian pupuk urea dan NPK serta meningkatkan 

pertumbuhan maupun produksi tanaman jagung manis. Penelitian yang 

dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui dosis pemberian biostimulan rumput laut 

yang optimal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt.). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah aplikasi biostimulan rumput laut berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.). 

2. Apakah ada dosis terbaik dari aplikasi biostimulan rumput laut yang paling 

efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt.). 

 

1.3. Tujuan 

1. Untuk mengevaluasi pengaruh aplikasi biostimulan rumput laut terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.). 

2. Untuk mengetahui dosis terbaik aplikasi biostimulan rumput laut yang paling 

efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis 

(Zea mays saccharata Sturt.). 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga aplikasi biostimulan rumput laut berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) 
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2. Diduga ada dosis terbaik biostimulan rumput laut yang  paling efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt.). 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ialah agar dapat mengetahui informasi mengenai 

pengaruh serta dosis terbaik dari penggunaan biostimulan berbahan umput laut 

sebagai pupuk cair yang dapat mengefektifkan pemberian pupuk NPK + Urea 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 
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